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BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Lingkungan yang bersih merupakan hal yang sangat baik untuk
kesehatan dan kenyamanan dalam melakukan berbagai macam aktivitas
sehari-hari. Dalam menjaga lingkungan yang bersih dan sehat sangat
diperlukan kesadaran yang tinggi dari masyarakat untuk membantu
menjaga lingkungan. Namun pada kenyataannya masih banyak masyarakat
yang tidak mau peduli tentang ha itu. Daerah yang padat penduduk
memiliki jumlah produksi sampah yang besar setiap harinya, sampah yang
dihasilkan setigp harinya harus segera ditangani dan dikelola agar tidak
menimbulkan berbagai macam wabah penyakit yang dapat menyerang
masyarakat yang berada dilingkungan sekitar.

Sampah merupakan sisa dari pemakaian manusia yang tidak
digunakan lagi. Sampah kerap kali disangkutkan dengan istilah kotor yang
dapat menimbulkan berbagai macam sumber penyakit, tetapi dalam
kehidupan sehari-hari sampah menjadi hal yang sangat disepelekan oleh
manusia dimana masih banyak sga orang-orang yang tidak mau
membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Banyak
masyarakat yang hanya peduli terhadap kebersihan untuk rumah yang

ditinggalinya sgja dan tidak mau peduli dengan keadaan lingkungan yang



ada disekitarnya sehingga sampah tersebut dibiarkan berserakan dan
menumpuk dilingkungannya.

Jika sampah masih dianggap suatu masalah yang kecil maka kita
akan merasakan dampak buruk yang ditimbulkan dari sampah. Sampah
tentunya akan menimbulkan kerugian, terutama pada dirisendiri, keluarga,
dan orang-orang yang ada disekitar kita bahwasanya kita tau efek yang
ditimbulkan dari sampah diantaranya membawa banyaknya sumber
penyakit, menyebabkan kebanjiran dan menimbulkan aroma yang tidak
sedap sehingga menganggu kenyamanan.

Undang- undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, disebut bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik
atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap
sudah tidak bergunalagi dan dibuang kelingkungan.

Selanjutnya menurut Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012
tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga disebut bahwa Sampah rumah tangga adal ah sampah yang
berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk
tinja dan sampah spesifik. Sampah sgenis sampah rumah tangga adalah
sampah yang memiliki sifat dan karakteristik seperti sampah rumah tangga
tetapi tidak berasal dari rumah tangga.

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 2 Tahun

2015 tentang Pengelolaan Sampah mengatakan bahwa pengelolaan



sampah adalah kegiatan yang sSistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah.
Tujuan pengelolaan sampah dalam Peraturan Daerah ini adalah untuk
mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih, meningkatkan kesehatan
masyarakat, kualitas lingkungan dan menjadikan sampah sebagai sumber
daya yang bermanfaat secara ekonomi bagi daerah. Dalam Pasal 3
menyebutkan Tujuan pengelolaan sampah dalam Peraturan Daerah ini
adalah untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih,
meningkatkan kesehatan masyarakat, kualitas lingkungan dan menjadikan
sampah sebagai sumber daya yang bermanfaat secara ekonomi bagi daerah
dan pada Pasal 5 dijelaskan bahwa Tugas Pemerintah Daerah yaitu
bertugas menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah yang baik dan
berwawasan lingkungan sesaui dengan tujuan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 3 Peraturan Daerah.

UPT Dinas Lingkungan Hidup merupakan unsur pelaksana
operasional secara struktural bertanggung jawab secara langsung kepada
Kepaa Dinas Lingkungan Hidup. Dalam Peraturan Bupati Bengkalis No.
36 Tahun 2017 tentang pembentukan organisasi dan tatakerja Unit
Pelaksanaan Teknis Pengelolaan Sampah di Kecamatan pada Dinas
Lingkungan Hidup sekabupaten Bengkalis menerangkan tentang tugas
UPT Pengelolaan Sampah diantaranya: @) Melakukan penghimpunan data
yang berkaitan pengelolaan sampah di Kecamatan, sebagai bahan masukan

dalam penyusunan program Kerja Dinas Lingkungan Hidup sesuai dengan



ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. b)
Melaksanakan pemilahan, pengumpulan dan pengangkutan sampah/ residu
dari sumber sampah ke TPS dan/ atau TPS 3R ke Kabupaten. c)
Melaksanakan pemilahan, pengumpulan dan pengangkutan sampah/residu
dari sumber sampah ke TPS dan TPSR ke TPA dan/atau TPST Kabupaten.
d) Melaksanakan pengolahan sampah (Pemadatan, pengomposan, daur
ulang materi dan mengubah sampah menjadi sumber energi). €)
Melaksanakan pemerosesan akhir sampah (penimbunan/pemadatan,
penutupan tanah, pengolahan lindi, penanganan gas). f) Melaksanakan
perencanaan, pemantauan dan evaluas daya dukung infrastruktur (fasilitas
dasar, fasilitas perlindungan lingkungan, fasilitas operasional dan fasilitas
penunjang) TPS, TPS 3R, TPA dan/ atau TPST Kabupaten. Q)
Melaksanakan perencanaan, pemantauan dan evaluasi daya dukung sarana
pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan
akhir Kabupaten. h) Melaksanakan pemeliharaan infrastruktur dan sarana
pemilahan, pengumpulan, pengangkutan pengolahan dan pemerosesan
akhir TPST/TPA Kabupaten. i) Melakukan pembinaan dan pengendalian
terhadap ASN dan Personil UPT Pengelolaan Sampah. j) Melaksanakan
tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Seiring pertumbuhan peduduk yang terus meningkat, akan
berpengaruh pada penggunaan dan kebutuhan konsumsi masyarakat yang
terus melonjak sehingga produksi sampah semakin meningkat, sampah-
sampah yang dihasilkan itu sendiri dapat berupa sampah rumah tangga,

industri, bahkan sampah perkantoran. Dalam pengelolaan sampah di suatu



daerah kerap terjadi permasalahan sehingga sampah tidak teratasi dengan
baik, salah satuya di Kota Duri.

Meski pemerintah Kota Duri telah membentuk UPT pada Dinas
Lingkungan Hidup dalam pengelolaan sampah namun dalam pengelolaan
sampah di Kota Duri masih membutuhkan perhatian yang lebih dari
pemerintah setempat khususnya UPT Pengelolaan Sampah. Penumupkan
sampah di Kota Duri kerap ditemukan hal ini diakibatkan kurangnya
tempat penampungan semantara atau bak penampung sampah. Jumlah
tempat pembuangan semantara yang disediakan pada saat ini hanya
tersedia beberapa sgja dan diletakkan pada masing-masing titik tertentu.
Berikut jumlah TPS yang disediakan di Kecamatan Mandau.

Tabel 1.1
Data Tempat Penampungan Sementara (TPS)
Di Kecamatan Mandau

Tahun 2017
NO. TPS Alamat Jumlah

1. | Kawasan Sebanga J. Wonosobo 1
2. | Kawasan Pujasera J. Zainal Abidin 1
3. | Kawasan PipaAir Bersh | J. PipaAir Bersih 125 1
4. | Pasar Dewi Sartika J. Dewi Sartika Mandau 1
5. | Pasar Mandau Raya J. Jendral Sudirman 1

Total 5

Sumber: UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau 2017

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah bak penampungan
sampah yang disediakan masih sangat kurang, dimana Kota Duri memiliki
Jumlah penduduk yang mencapai 245.302 jiwa dan terdiri dari 24
kelurahan atau desa, tentunya dengan jumlah yang sebanyak itu tidak

seimbang dengan tempat sampah yang disediakan.



Permasalahan lain dalam pengelolaan sampah yaitu terkendala
dengan peralatan yang belum lengkap sehingga sampah tidak terkelola dan
mengakibatkan tumpukan sampah semakin banyak. Selain peraatan yang
belum lengkap untuk pengelolaan sampah kekurangan lahan juga menjadi
permasalahan dimana lahan untuk tempat pemerosesan akhir sampah yang
disediakan untuk menampung jumlah sampah dari dua Kecamatan di Kota
Duri, sudah tidak mampu menampung lebih banyak lagi jumlah sampah.

Kepala UPT pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas
Lingkungan Hidup, Refinor saat ditemui GoRiau.com tidak mengelak,
bahwa penggunaan TPA tersebut hanya bisa digunakan selama 2,5 Tahun
lagi. Setiap harinya, sampah dari dua kecamatan tersebut sekitar 144
kubik. “TPA yang memiliki luas sekitar 5 hektar memiliki waktu
pemakaian kurang lebih 2,5 tahun lagi karena sudah tidak ada sisa lahan
yang bisa digunakan untuk menampung sampah dari 2 kecamatan
tersebut”, papar Refinor, selasa (7/11/2017).

Sampah rumah tangga masyarakat ditampung di  Tempat
Pemerosesan Akhir yang berada di Jalan Lintas Duri-Dumai Kilometer 9
Gang. Suliki, Desa Bala Makam, Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten
Bengkalis, Riau. Sgjak tahun 2002 silam setiap tahunya, volume sampah
dari Kecamatan Mandau meningkat 20 persen. Penangan sampah
khususnya untuk pengankutan hingga ke Tempat pemerosesan akhir
sampah di Kecamatan Mandau dan Kecamatan Bathin Solapan ditangani
langsung oleh petugas resmi dari UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan

Mandau dan Bathin Solapan.



Kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah
setempat membuat masyarakat membuang sampah sembarangan kelahan
kosong milik orang lain, ha ini yang menyebabkan banyak terdapat
tempat pembuangan sampah ilegal yang dibuat sendiri oleh masyarakat
untuk membuang sampah rumah tangganya. Selain itu masyarakat juga
menggunakan badan jalan yang ada di Kota Duri untuk membuang
sampah seperti di Jalan Hangtuah. Jika tidak cepat di tindak lanjuti oleh
pihak-pihak terkait maka tempat pembuangan sampah ilegal itu akan
semakin bertambah secara terus menerus.

Pembuangan sampah sembarangan mengakibatkan tumpukan
sampah di Kota Duri tidak hanya berada dibadan jalan, dan lahan kosong
bahkan tumpukan sampah berada dekat dengan lingkungan pemukiman
sehingga membuat kenyamanan dan ketenangan masyarakat yang berada
dekat dengan lokasi tumpukan sampah terganggung dengan bau busuk
yang ditimbulkan dari tumpukan sampah.

UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Bengkalis dalam mengatasi sampah telah menyediakan
armada pengankut sampah. Berikut jumlah armada pengankut sampah

yang berada di Kota Duri:



Tabel 1.2
Data Armada pengangkut sampah yang berada di Kota Duri
Kecamatan Mandau Tahun 2016-2017

NO. Nama dan jenis Kapasitas | Kondis Jumlah
kenadaraan (m3) Kendaraan
1. | Navara (Pick Up) - Baik 1
2. | Hilux (Pick Up) - Baik 3
3. | Phanter (Pick Up) - Baik 1
4. | Toyota Dyna (Dump 7md Bak 4
Truck)
5. | Hyundai (Dump Truck) 7md Baik 1
6. | Hino (Dump Truck) 7md3 Baik 1
7. | ToyotaDyna (Amroll) S5md Baik 4
8. | Hilux 3md Baik 2
9. | Triseda (Becak Motor) 1md Baik 3
10. | Bulldozer - Baik 1
Total 21

Sumber: UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau 2017

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat jumlah Armada yang disediakan
sebanyak 21 Armada pengangkut sampah yang beroperas dan dibagi
dalam beberapa jadwal pengangkutan, namun dengan jumlah armada yang
disediakan masih belum mampu mengangkat tumpukan sampah yang
berada di sekitar lingkungan pemukiman di Kota Duri terutama pada
tempat tumpukan sampah ilegal yang dibuat oleh masyarakat.

UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas Lingkungan
Hidup hanya mengangkut sampah ditempat-tempat tertentu yaitu di jalan
protokol Kota Duri. Berikut volume sampah yang diangkut armada
sampah UPT Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan Mandau tahun 2016 —

2017:



Tabd 1.3
Volume Sampah yang dihasilkan
Di Kecamatan Mandau Tahun 2016 dan 2017

Volume Sampah (K ubik)

No Bulan
2016 2017
1 | Januari 1859 1860
2 | Februari 1850 1852
3 | Maret 1860 1865
4 | April 1862 1860
5 | Me 1849 1865
6 | Juni 1960 1971
7 | Juli 1867 1880
8 | Agustus 1850 1860
9 | September 1862 1877
10 | Oktober 1861 1863
11 | November 1860 1870
12 | Desember 2653 2650
Total 23175 23273

Sumber: UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau 2017
Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah sampah sepanjang tahun

2016 sebanyak 23.2175 kubik, dimana jumlah sampah terbanyak yaitu
pada bulan Desember sebanyak 2653 kubik, sedangkan jumlah sampah
paling sedikit yaitu pada bulan Me sebanyak 1849 kubik. Untuk
sepanjang tahun 2017 jumlah sampah sebanyak 23.273 kubik, dimana
sampah terbanyak yaitu pada bulan Desember sebanyak 2650 kubik,
sedangkan jumlah sampah paling sedikit yaitu pada bulan Februari
sebanyak 1852 kubik. Terjadinya peningkatan sampah anatara tahun 2016
dengan tahun 2017 dikarenakan adanya pengaruh pada penggunaan dan
kebutuhan konsumsi masyarakat yang terus melonjak sehingga produksi
sampah semakin meningkat.

Peran UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas

Lingkungan Hidup seharusnya dapat berkoordinasi dengan pihak-pihak
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yang terlibat seperti RW dan RT dalam menangani masalah sampah yang
mengotori sekitaran pemukiman warga, serta membuat perencanaan yang
lebih baik lagi agar pihak-pihak yang tergabung dapat menjalankan
wewenang yang telah diberikan kepadanya.

UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau Dinas Lingkungan
Hidup sudah melakukan upaya dengan cara mengajak masyarakat
bergotong royong bersama untuk ikut serta membersihkan tumpukan
sampah yang berada disekitar daerah pemukiman yang tidak dilewati oleh
petugas kebersihan. Selain itu, UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan
Mandau Dinas Lingkungan Hidup juga telah berusaha memberikan
peringatan larangan pembuangan sampah sembarangan, namun peringatan
tersebut tetap sgjatidak dihiraukan oleh masyarakat.

Hingga sampal saat ini permasalahan sampah yang ada di Kota
Duri masih belum dapat diatasi dan dikelola dengan begitu baik. Masalah
sampah tidak akan ada habisnya jika minat dan kesadaran dari masyarakat
itu sendiri tidak maupeduli dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Melihat penjelasaan pada latar belakang diatas, maka penulis
tertarik mengangkat judul penelitian mengenai “ Peran Unit Pelaksanaan
Teknis Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan Mandau dalam

Pengelolaan Sampah Di Kota Duri”
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Rumusan M asalah

1. Bagaimanakah peran Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Lingkungan
Hidup Kecamatan Mandau dalam Pengelolaan Sampah Di Kota Duri?

2. Apa sga hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan sampah
Kecamatan Mandau Di Kota Duri?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Peran Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Lingkungan
Hidup Kecamatan Mandau dalam Pengel olaan Sampah di Kota Duri.
2.Untuk mengetahui hambatan apa yang di hadapi Unit Pelaksanaan
Teknis Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan Mandau dalam pengelolaan
sampah Di Kota Duri ?
Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan acuan untuk digunaka sebagai berikut:
1. Bagi Instans
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada instansi terkait untuk
melaksanakan pengelolaan Sampah Di Kota Duri Kabupaten
Bengkalis.
2. Bagi Universitas
Sebagai tambahan khasana perpustakaan dan referensi bagi pihak-

pihak lain dalam meneliti masal ah selanjutnya yang akan datang.
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3. Bagi penditi
Penulisan skripsi ini di harapkan dapat memperluas wawasan berpikir
serta pengetahuan penulis dalam mengembangkan ilmu dan
pengetahuan yang sudah di peroleh untuk dilaksanakan di lapangan.
4. Metodologi
Secara metodologi penelitian ini dapat menjadi indikator yang
memperkaya pengukuran tentang Kkinerja Birokrasi pemerintah
khususnyadi lihat dalam sudut pandang pemerintah yang akan datang.
Sistematika Penulisan
Sistematika pada pembahasan ini secara keseluruhan penulis membaginya
kedalam enam bab sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB || :LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai teori yang dijadikan pedoman
dalam melakukan pembahasan penelitian ini serta hipotesis yang
merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan dalam

penelitian.



13

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan
analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Daam bab ini akan membahas mengenai kondisi geografis,
gambaran umum wilayah dan struktur organisas lokas
penelitian.
BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.
BAB VI : PENUTUP
Pada bab ini berisikan kessmpulan dari hasil penelitian yang
diperoleh dari pembahasan serta membuat saran- saran untuk
pihak yang berkepentingan agar bisa menjadi lebih baik lagi
dimasa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



